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ABSTRAK 

Material komposit merupakan salah satu material yang memiliki keunggulan sifat 

lebih di bandingkan dengan material sebelumnya. Untukumendapatkanumaterialukomposit 

dilakukanuprosesukerjaustirucasting. Prosesukerja iniumerupakan pengadukanudenganucara 

menambahkanusuatuupolimer dengan tambahan penguat. 

Perancangan ini menggunakan metode yang terdiri dari persiapan alat, desain alat dan 

cara pembuatan alat. Stirucastinguyanguudirancangumenggunakanuuwadahuyangudaya 

tampungnyau2ukg. Elemenupemanasuyangudigunakanusebagaiuusumberuuudayauuuuuntuk 

peleburanudapatudiatur temperaturusuhuumulai 170℃ sampai dengan 300℃. Bagian alat 

yang digunakanuusebagaiuupenggabunganuumaterial uberbentukucairanumerupakanusebuah 

baling-balingusumberuGerakanuberasaludariumotor listrik dengan putaran minimum 50 

RPM sampai dengan 500 RPM. 

Pada penelitian ini, alat memberikan hasil spesimen komposit dengan pori paling 

sedikit diperoleh pada suhu 180℃ dan diperjelas dengan bantuan mikroskop digital 

Kata kunci: material komposit, stir casting, perancangan, mikroskop digital 

 

PENDAHULUAN 

 Semakinuberkembangnyaudiubidang 

metalurgi, membuatumaterialubaruusemakin 

tinggi, materialuyangumemilikiukeunggulan 

sifatulebihudibandingkanumaterialuyang ada 

sebelumnya. Materialukompositumerupakan 

salahusatuurekayasaupadaubidangumetalurgi

,denganupenguatuberkekuatanutinggiuyang 

ditambahudanuudiikatuuuolehuuuumatriks 

termoplastik. Plastikumerupakanusalahusatu 

materialuyangupalingubanyakuuuudijadikan 

materialudasaruuntukuupembuatanumaterial 

komposit. Polimerumemilikiubeberapausifat 

unggulusepertiukuat, ringan, tahan terhadap 

air dan karat, tahan terhadap bahan kimia, 

dan lentur. Penggunaan material polimer 

semakinuumeningkatuudiuuberbagaiusektor 

industri, usepertiuotomotif, beberapaupart 

mobil, danulainya. 

 Untukuuuumendapatkanuuuumaterial 

komposituudilakukanuuprosesuukerjauuustir 

casting. Prosesuiniumerupakan pengadukan 

denganucaraumenambahkanuusuatuupolimer 

(biasanya polipropilen) denganusuatuuunsur 

penguat. Caraumeleburupolimeruuutersebut 

yanguuusudahuuumencairuuudiadukuhingga 

terbentukusebuahupusaran, kemudianuunsur 

penguatuu (berupa serbuk) dicampurkan 

melaluiutepiudariupusaranuuyanguterbentuk. 

Sudutubladeudanujumlah pisauupengadukan 
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sangatumenentukanupolaualiranupolimer 

cair. Semuauiniudilakukanuagarumaterial 

penguatumenyebarudalamucairanupolimer, 

ikatanuuantarauumaterialuuusempurnauudan 

menghindariuuupengelompokan. Kedua 

kecepatanupengadukanumerupakanuhal yang 

pentinguuntukumencapaiuwettabilityuantara 

matrikudanupenguat. Kecepatan pengadukan 

menentukanupenyebaranuuudariuuupartikel 

polimerucair. Ketikautemperatur pengadukan 

ditingkatkanumaka porositas 

jugaumeningkatuhaluiniudisebabkanuuusaat 

temperaturumeningkatuumakautimbulugas 

hidrogen, sehingga gas 

tersebututerperangkapudalam coran sehingga 

membentukurongga-ronggauyanguuudisebut 

porositas. Dariuprosesupembuatanuspesimen 

kompositusebelumnyauuterdapatuukendala 

sedikituusulit, spesimenuseringurusak, dan 

munculnyaubanyakuporiuupadauuuspesimen 

yangusalah satu penyebabnya adalah adanya 

pengadukan yang difungsikan untuk 

mendorong campuran komposit ke saluran 

keluar. Maka perlu diperhatikan untuk 

pembuatan alat tersebut.  

 Alatustirucastinguusudahuupernah 

dijadikanuobjekusebuahuuuuuuupenelitian 

(Suryanto Petrus pintubatu dkk. 2020) pada 

penelitiannya Menyatakan bahwa, pada alat 

dirancangusaluranuuupenuangan material 

komposituuyanguusudahuuterbentukudengan 

menggunakanusistemumekanikudanuujuga 

sistemupegas, penutupupadaubagianusaluran 

penuanganudi buat dariumaterialuAISI 310 

yangumemilikiumelting point 1454°C 

dengan diameter 40 mm dan tinggi 75 mm. 

(Amith Arifin dkk. 2017) dariuhasil 

perubahanuparameteruprosesutidakuuterlalu 

signifikanudariuusatuuupengujianuuudengan 

pengujianulain. uDenganupenerapanumetode 

stirucastingupencampuranuantaraumatrik 

alumuniumudanupenguatuflyuashuuuudan 

alumniaudapatudilakukanudenganulebihbaik 

terbukti peningkatan kekuatan mekanik 

material tersebut. 

 Penelitian ini bertujuan 

menyerdehanakan kerja alat untuk 

menghasilkan spesimen uji komposit dan 

mengurangi korosi pada spesimen. Sehingga 

mempermudah pembuatan komposit dan 

menghasilkan spesimen yang bagus. Proses 

perancangan alat untuk pembuatan komposit 

matrik termoplastik, nanti nya terdiriudari 

mengindentifikasiukebutuhan, perancangan 

konsepuproduk, perancanganuudetailuudan 

pembuatanudokumentasiuperancangan  

 

PROSEDUR EKSPERIMEN 

 

Proses Pencampuran Bahan Komposit 

 Proses pencampuran bahan komposit 

ini adalah menimbang polipropilen dengan 

volume 500 gram, setelah itu buka penutup 

panci dan masukkan polipropilen ke dalam 

panci. Kemudain motor listrik dan controller 

elemen pemanas di nyalakan hingga titik 

leleh poliporopilen tersebut. Setelah 

polipropilen mencair penutup lubang saluran 

keluar spesimen dibuka, sehingga material 

keluar ke lubang menuju cetakan yang 

dipersiapkan. 

 

 
Gambar 1. proses pengadukan polirpopilen 
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Gambar 2. proses cetakan 

 

 

Pengujian  

Pengujian yang dilakukan yaitu dengan 

mengaduk  polipropilen dengan temperatur 

suhu 170℃, 175℃ dan 180℃ dengan putaran 

yang ditentukan 50 rpm dengan kapasitas 

panci 1 kg. Kemudian polipropilen sudah 

mencair di masukkan ke dalam cetakan. 

 

Proses pengadukan polipropilen dilakukan 

dengan mengaduk polipropilen sampai titik 

leleh dengan putaran motor 50 rpm dan 

menghasilkan kapasitas uji lapangan 500 

gram dengan di peroleh 6 spesimen. 

 

 
Gambar 3. spesimen hasil uji alat 

 

 
Gambar 4. spesimen di frais 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Viskositas (kekentalan) Pada Bahan 

Polipropilen 

 Titik leleh = 157° 

 Viskositas   = 6,0 g/cm.s 

 

Merancang Bejana Pengaduk 

 

 
Gambar 4. bejana pengaduk 

 

Spesifik Bejana Aduk 

Tipe  Stainless steel 555 

Tebal : 2 mm = 0,002 m 

Diameter : 200 mm = 0,2 m 

Tinggi : 200 mm     = 0,2 m 

 

Massa Polipropilen Dihitung Dengan 

Persamaan 

m = 𝑚𝑡𝑜𝑙 – 𝑚𝑡𝑎𝑏  

 

dimana : 

 𝑚𝑡𝑜𝑙  : 8,02 kg 

 𝑚𝑡𝑎𝑏  : 4,28 kg 

 m : 8,02 kg – 4,28 kg = 3,74 kg 

 

Menghitung Volume Dari Adukan 

V = 𝜋. 𝑟2. 𝑡 

    = 3,14.(0,1 𝑚)2. 0,1 𝑚 

    = 0,0031 𝑚3 

 

 Kemudian massa jenis dapat diketahui 

  𝜌 = 
𝑚

𝑉
 

     = 
3,74 𝑘𝑔

0,0031 𝑚3 



 
Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin Volume 4 No. 2 (2021) 

 

4 

 

     = 1206 kg/𝑚3 

 

Perhitungan Gaya, Torsi Dan Daya 

Pengaduk 

 

Perhitungan Gaya Pengaduk 

Untuk jenis pengaduk sendiri digunakan type 

baling-baling dengan ukuran dibawah ini : 

Panjang (p)           = 187 mm 

Lebar (l)               = 50 mm 

Sudut kemiringan (∅)= 30°       

 

Gambar 5. gayauyanguditerimaioleh pisau 

pengaduk 

 

Menghitung luas kipas pengaduk : 

A = 
𝑝.𝑙

cos 30°
 

    = 
0,187 𝑚 .0,05 𝑚

0,866
 

    = 0,01079 𝑚2 

 

Dikarenakanipisauipengadukiiberjumlahiii2 

buah, makailuasannyaidikalikanibanyaknya 

jumlahipisauipengadukisehingga : 

 

𝐴𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  = 2 x 0,01079 𝑚2  

𝐴𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  = 0,215 𝑚2 

 

Diketahui putaran poros motor 50 rpm 

sehingga putaran input gearbox reducer 

 

 50 x 10 = 500 rpm  
n

nporos pengaduk
 = 

Dporos reducer

Dmotor
 

500 rpm

𝑛𝑝𝑜𝑟𝑜𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑑𝑢𝑘
 =

30 𝑚𝑚

25 𝑚𝑚
 

𝑛𝑝𝑜𝑟𝑜𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑑𝑢𝑘  = 415 rpm  

 

Kecepatan keliling pengaduk 

𝑣𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑑𝑢𝑘  = 
𝜋 .𝐷𝑝𝑜𝑟𝑜𝑠  .𝑛𝑝𝑜𝑟𝑜𝑠

60 𝑥 1000
 

𝑣𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑑𝑢𝑘  = 
𝜋 .30 𝑚𝑚 .415 𝑟𝑝𝑚

60 𝑥 1000
 

𝑣𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑑𝑢𝑘  = 0,65 𝑚 𝑠⁄  

 

Sehingga nilai gaya pengaduk 

𝐹𝐷 = 
1

2
 . 𝐶𝑝 . 𝜌 . 𝑉2 . A 

𝐹𝐷 = 
1

2
 . 2,05 . 1206 kg/𝑚3 . (0,65 𝑚

𝑠⁄ )2 . 

0,215 𝑚2 

𝐹𝐷 = 112,2 kgm/𝑠2 

𝐹𝐷 = 112,2 N 

 

Jadi daya untuk mengaduk  

P = 𝐹𝐷 . 𝑣𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑑𝑢𝑘  

P = 112,2 N . 0,65 m/s  

P = 72,93 Nm/s 

P = 72,93 Watt 

 

Perhitungan Torsi Pengaduk 

Momen inersia pengaduk 

I = 
1

2
 . m . 𝑟2 

  = 
1

2
 . 3 kg . (0,025 𝑚)2 

  = 0,0009 kg 

Dimana : 

I = momen inersia (𝑘𝑔. 𝑚2) 

m = Massa poros (kg)      

r = jari – jari poros (m) 

 

perhitungan percepatan (𝛼) 

𝛼 = 
𝜔1−𝜔0

∆𝑡
       →     𝜔 = 

2𝜋

60
 . n 

𝜔 = 
2.𝜋

60
 . 415 rpm  

𝜔 = 43 rad/s 

Jadi, 

𝛼 = 
43 𝑟𝑎𝑑/𝑠− 0 𝑟𝑎𝑑/𝑠

2𝑠
 

𝛼 = 21,5 rad/s 

Sehingga nilai torsi (T) pengaduk  

T = (I . 𝛼) + (𝐹𝐷. r ) 

T = (0,0009 kg.𝑚2 . 21,5 rad/s) + ( 112,2 N . 

0,185 m) 
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T = 20,77 N 

 

Perhitungan Daya Pengaduk 

       Dalamiprosesipengadukaniiterjadiiiidaya 

karenaimomeniiinersiaiiidaniiiidayaiiiiiuntuk 

mengaduk. Untukimenentukaniidayaiiyang 

digunakan : 

 

Daya karena momen inersia 

𝑃1 = 
𝑇 .  𝑛𝑝𝑜𝑟𝑜𝑠

63025
 

𝑃1 = 
20,77 𝑁𝑚 .  415 𝑟𝑝𝑚

63025
 

𝑃1 = 0,136 Hp x 
0,735 𝑘𝑤

1 ℎ𝑝
 

𝑃1 = 0,0999 Kw 

 

Daya untuk mengaduk 

 𝑃2 = 𝐹𝐷 . 𝑣𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑑𝑢𝑘  

 𝑃2 = 112,2 N . 0,65 m/s 

 𝑃2 = 72 watt 

 𝑃2 = 0,072 Kw 

 

Daya total yang dibutuhkan untuk mengaduk  

𝑃𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  = 𝑃1 + 𝑃2 

𝑃𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  = 0,0999 kw + 0,072 kw 

𝑃𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  = 0,1719 kw 

𝑃𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  = 0,23 Hp 

  

Menentukan Daya Motor Penggerak 

 

Tabel 1. Faktor-faktor koreksi daya yang 

akan ditransmisikan, fc  

Daya yang akan 

ditransmisikan 

fc 

Dayaiirata-rataiiyang 

diperlukaniDaya 

maksimumiyang 

diperlukani 

Dayainormal  

1,2-2,0  

0,8-1,2 

1,0-1,5 

 

Sumber : Buku Dasar Perencanaan dan 

Pemilihan Elemen Mesin, sularso, hal 7 

(tabel 1.6) 

 

Daya perencanaan dihitung dengan rumus 

 𝑃𝑑 = P . 𝑓𝑐  

 

Dimana : 

P = 1 hp = 0,7457 Kw (ditentukan) 

      𝑓𝑐  = faktor koreksi daya = 1,2 

Maka : 

 𝑃𝑑 = 0,7457 KW x 1,2  

      = 0,89484 KW  

Merencanakan Poros Ke Pengaduk 

 
Gambar 6. poros pengaduk 

 

Momenipuntiriyangidirencanakanpada poros 

pengadukidapatidihitungidengan : 

𝑃𝑑 = 
(

𝑇

1000
)(2𝜋

𝑛1

60
)

102
  (sularso hal 7) 

 

Dimana : 

T   = momen puntir rencana (kg.mm) 

𝑃𝑑 = daya perencanaan = 0,89484 KW 

𝑛1 = putaran normal = 50 rpm 

 

0,89484 = 
(

𝑇

1000
)(2𝑥3,14

𝑛1

60
)

102
 

0,89484 = 
(

𝑇

1000
)(0,83)

102
 

   89484 = 
𝑇 (0,83)

102
 

 912736 = T(0,83) 

              = 
912736

0,83
 

           T = 1099,68 Kg.mm 

 

Menghitungibesarnya 𝜏𝛼 (tegangan geser 

yangidiijinkan) untukipemakaianiumuripada 

porosidapatidiperolehidenganicara : 

𝜏𝛼 = 
𝜎𝑏

𝑆𝑓1 𝑥 𝑆𝑓2

 

 

Dimana :  

𝜏𝛼 = tegangan geser yang diijinkan 
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𝜎𝑏 = kekuatan Tarik bahan poros adalah baja 

krhom SCr 5 (100 kg/𝑚𝑚2) 

𝑆𝑓1 = faktor keamanan yang diambil (6,0) 

𝑆𝑓2 = faktor kemanan yang diambil  (3,0) 

 

𝜏𝛼 = 
𝜎𝑏

𝑆𝑓1 𝑥 𝑆𝑓2

 

𝜏𝛼 = 
100

6,0 𝑥 3,0
 

𝜏𝛼 = 5,5 kg/𝑚𝑚2 

 

Merencanakan diameter poros pengaduk, 

𝑑𝑠 = [
5,1

𝜏𝛼
𝐾𝑡𝐶𝑏𝑇]

1/3

 

              

Dimana :  

𝐾𝑡 = Faktor koreksi yang dipilih adalah 1,0 

𝐶𝑏 = faktor koreksi yang dipilih adalah 1,2 

 T  = momen punter 

 𝑑𝑠 = diameter poros motor 

 𝜏𝛼 = tegangan geser yang diijinkan 

 

 𝑑𝑠 = [
5,1

𝜏𝛼
𝐾𝑡𝐶𝑏𝑇]

1/3

 

 𝑑𝑠 = [
5,1

5,5
 . 1,0 . 1,2 .  1099,68]

1/3

 

 𝑑𝑠 =  [1223,64]1/3 

𝑑𝑠  = 10,695 mm = 11 mm (dibulatkan) 

 

Sumber : Buku Dasar Perencanaan dan 

Pemilihan elemen mesin, Sularso, Hal 8 

 

Menghitung tegangan geser actual 𝜏 

(𝑘𝑔/𝑚𝑚2) dari bahan poros pengaduk 

𝜏 = 
𝜏𝛼

𝜋.𝑑𝑠3/16
 = 

5,1(𝜏𝛼)

𝑑𝑠3  

                   = 
5,1(5,5)

163  

                   = 0.0068 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

0,0068 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 ≤ 5,5 kg/𝑚𝑚2 

Berdasarkan syarat perencanaan poros dapat 

disimpulkan AMAN/TERPENUHI dan 

dapat terpenuhi. 

 

Analisa bearing 

Beban Ekivalen 

Nilai V = 1, untuk beban putar cincin dalam 

dan nilai faktor 

 

X = 0,56 sehingga : 

Pr = X.V.fr + Y.fa 

Pr = 0,63 x 1 x 41,20 + 1,24 x 15,12 = 44,7 

Kg 

  

Sumber: Buku Dasar Perencanaan dan 

Pemilihan Elemen Mesin, Sularso,  

 hal 136 

 

Menentukan faktor putaran 

Diketahui kecepatan n = 50 rpm, sehingga : 

 fn = (
33,3

𝑛
)1/3 

 fn = (
33,3

50
)1/3 = 0,87 

Sumber : Buku Sularso Perencanaan dan 

Pemilihan Elemen Mesin, Sularso,  hal. 

136 

 

Menentukan faktor umur 

Jika C (Kg) sesuai tabel (hal 145), 

menyatakan beban nominal dinamis 

spesifikasi dan P (Kg) ekuivalen dinamis, 

maka faktor umur (fh) adalah : 

 

Tabel 2.  Nomor nominal bantalan 

Sumber : Buku Dasar Perencanaan dan 

Pemilihan Elemen Mesin, Sularso,                 

  hal. 145 

 

fh = fn . 
𝐶

𝑃
 

fh = 0,87 . 
5100

44,7
 

fh = 99,2 
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Menentukan umur bantalan 

𝐿ℎ = 500 . 𝑓ℎ3 

𝐿ℎ = 500 . 99,23 = 488095 jam 

488095 jam > 2500 jam  

DAPAT DITERAPKAN 

 

 

 

Perhitungan Pasak         

Yang direncanakan pasak maka harus 

mengetahui diameter poros yaitu 25 mm, jadi 

diperoleh sebagai berikut : 

Lebar pasak = b = 
𝑑

4
  

                        b = 
25

4
 = 6,25 mm 

Tinggi pasak = t = 
2

3
 . b  

                         t = 
2

3
 . 6,25 = 4,16 mm 

 

dengan menentukan panjang pasak sebagai 

berikut : 

0,8 . 𝑑𝑠 = 0,8 x 25 mm 

             = 20 mm 

 

Untuk pemeriksaan panjang pasak maka 

dapat diketahui dengan cara membagi 

panjang pasak dengan diameter poros. 

Apabila perbandingan tersebut antara 0,75 – 

1,5 maka panjang pasak memenuhi syarat 

desain : 

 

0,75 ≤ 
𝑙

𝑑𝑠
 ≤ 1,5 

0,75 ≤ 
20

25
 ≤ 1,5 

0,75 ≤ 0,8 ≤ 1,5 (Aman) 

 

Tegangan geser yang di ijinkan (𝜏𝑘𝑎) 

𝜏𝑘𝑎 = 
𝜎𝐵

𝑠𝑓𝑘1 .𝑠𝑓𝑘2
 

 

Dimana : 

𝜎𝐵 = kekuatan Tarik bahan : s45c = 58 

kg/𝑚𝑚2 

Sfk1 = faktor keamanan 1-6 (maka diambil 

6) 

Sfk2 = faktor keamanan untuk beban (2,0) 

 

 𝜏𝑘𝑎 = 
58 𝑘𝑔/𝑚𝑚2

6 .2
 = 4,82 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

 

Gaya tangensial yang terjadi 

𝐹𝑡 = 
2 .  𝑇

𝑑𝑠
  

T  = torsi pada poros : 1099,68 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

𝑑𝑠 = diameter poros  : 25 mm 

 

𝐹𝑡 = 
2 .  1099,68

25
 = 7,8 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

 

Tegangan geser yang terjadi pada pasak 

Ft = gaya tangensial : 7,8 𝑘𝑔/𝑚𝑚2  

b = lebar pasak : 6,25 mm 

t  = tinggi pasak : 4,6 mm 

L = panjang pasak : 20 mm 

𝜎𝑝 = 
𝐹𝑡

𝑏 .𝑙
 

     = 
 7,8 𝑘𝑔/𝑚𝑚2

6,25 .  20
 = 0,062 𝑘𝑔/𝑚𝑚2  

 

Pemeriksaan kekuatan bahan pasak  

𝜎𝑝 ≤ 𝜎𝑘 

Setelah menghitung tegangan geser maka 

dibandingkan dengan tegangan geser yang 

diijinkan. Untuk syarat aman tegangan geser 

harus lebih kecil dari pada tegangan geser 

yang di ijinkan. 

Jadi, 0,062 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 ≤  4,82 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

 

Analisa Perencanaan Elemen pemanas 

Elemen panas ini berfungsi untuk 

mengkondisikan temperature ruang sesuai 

denganikebutuhan. Perencanaanibebaniini 

dilakukaniagaribebanilistrikidariialatitersebut 

tidakiterlaluibesar, dayaiyangiidirencanakan 

2400 watt – 220 volt. Tahap awal 

perencanaan di hitung : 

 

Daya perencanaan 

P = I . V 
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Dimana : 

P = Daya (Watt) 

 I = Besarnya Arus (ampere) 

V = beda potensial/tegangan (Volt) 

 

2400 = 1 x 220 

         =  
2400

220
 

       I = 10,9 A = 11 A 

 

Besar tahanan 

R = 
𝑉

I
 

 

Dimana : 

R = Besarnya hambatan (0hm) 

V = beda potensial/Tegangan (Volt) 

I   = Kuat arus (A) 

 

R = 
220

11
 

R = 20 𝛺 

Pada perencanaanialat pemanasitemperature 

maksimumiiiiiiyangiiidirencanakaniiiadalah 

sebesarii50 – 300℃. Elemenipemanas 

menggunakanijenisimikaiadalahiikawatiibaja 

tahanikarat. 

 

Analisa Temperatur Suhu 

Menghitung Panjang elemen pemanas. 

L = 2 𝜋 R 

 

Dimana : 

L = Panjang elemen pemanas 

r  = jari-jari bejana (0,105 m) 

 

L = 2 . 3,14 . (0,105) 

L = 0,65 m 

 

Menentukaniluasipermukaaniielemaniipanas 

untukiitebaliielemeniipemanasiidisimbolkan 

dengan t = 3 mm dan tinggi elemen pemanas  

disimbolkan dengan H = 100 mm 

A = H x t 

A = 0,01 x 0,003 

A = 0,00003 𝑚2 

 

Menentukan nilai ketetapan relatifitas 

elemen pemanas 

R = 𝜌
𝐿

𝐴
 

 

Dimana : 

R = Besarnya Hambatan (Ohm) 

𝜌 = ketetapan relatifitas elemen pemanas (Ω 

m) 

L = Panjang elemen pemanas (m) 

A = luas permukaan elemen pemanas (𝑚2) 

 

20 = 𝜌
0,65

0,00003
 

𝜌   = 
0,0006

0,65
 

𝜌   = 0,000923 Ω m = 0,93 Ω m 

 

Menghitung koefesien konveksi dari elemen 

pemanas 

P = h 𝐴𝑒 (𝑇𝑚𝑎𝑥 - 𝑇𝑚𝑖𝑛) 

 

Dimana : 

P         = Daya (Watt) 

H        = koefisien konveksi elemen pemanas 

𝑇𝑚𝑎𝑥 = temperatur maksimun  elemen 

pemanas (℃) 

𝑇𝑚𝑖𝑛 = temperature minimum elemen 

pemanas  (℃) 

𝐴𝑒       = volume elemen pemanas (𝑚3) 

 

P = h 𝐴𝑒 (𝑇𝑚𝑎𝑥 - 𝑇𝑚𝑖𝑛) 

2400 = h (0,00003) (0,65) (300 - 50) 

2400 = h (0,004875) 

h       = 
2400

0,004875
 

         = 492307,69 watt/𝑚3℃ 

 

Analisa Permukaan Pori Spesimen Pada 

Alat pencampur bahan komposit 

 

Spesimen pada suhu 170℃ 
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Gambar 7. permukaan pori spesimen pada 

suhu 170℃ 

 

Analisa permukaan menggunakan mikroskop 

digital terlihat pada gambar 4.9.4 (a) yaitu 

spesimen memiliki pori – pori dengan 

ukuran diameter pori terlihat besar. 

 

Spesimen pada suhu 175℃ 

 

Gambar 8. permukaan pori spesimen pada 

suhu 175℃ 

 

Analisa permukaan menggunakan mikroskop 

digital terlihat pada gambar 4.9.4 (b) yaitu 

spesimen memiliki pori – pori dengan 

ukuran diameter pori terlihat sedang. 

 

Spesimen pada suhu 180℃ 

 

Gambar 9. permukaan pori spesimen pada 

suhu 180℃ 

 

Analisa permukaan menggunakan mikroskop 

digital terlihat pada gambar 4.9.4 (c) yaitu 

spesimen memiliki pori – pori dengan 

ukuran diameter pori terlihat kecil. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari serangkaian pembuatan alat pengaduk 

bahan komposit, terdapat kesimpulan yang 

bisa kami paparkan adalah sebagai berikut : 

1. Pada proses pengadukan bahan 

komposit daya yang dibutuhkan 

adalahi0,23iHp. Danimotoriiiyang 

dipakaiispesifikasiidayai1iiHpiiiiidan 

putaranimotori50irpm. 

2. Gayaiyangidihasilkanipadaipengaduk 

bahanikompositiadalahiiii112,2 N 

denganiikecepataniiipengaduk 0,65 

m/s. 

3. Pada sistem transmisi yang 

didapatkan diameter poros 11 mm 

dan bahan poros baja krhom SCr 5. 

4. Daya yang direncanakan elemen 

pemanas 2400 watt – 220 volt dengan 

besar arus yang diperoleh 11 A dan 

besar hambatan 20 𝛺. 

5. Pada suhu 170℃, 175℃, maupun 

180℃ memiliki karakteristik pori 

yang hampir sama. Dan spesimen 

dengan pori paling sedikit diperoleh 

pada suhu 180℃ dengan bantuan 

mikroskop digital. 

Saran 

  Dari serangkaian pembuatan alat 

pengaduk bahan komposit, terdapat beberapa 

saran guna mempermudah penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Desain cetakan 

2. Untuk penelitian selanjutnya 

menambahkan tingkat kenyamanan 

operator. 

3. Dalam alat dibuatkan sistem 

otomatis. 
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